BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1      Pengertian Bank

Pada dasamya definisi atau pengertian Bank tidak berbeda satu sama lainnya, kalaupun ada perbedaan hanya nampak pada tugas atau usaha bank.


Menurut Prof G.M.Venin Stuart tentang bank, adalah sebagai berikut :

"Bank adalah suatu badan yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan kredit baik dengan alat-alat pembayaran sendiri atau dengan uang yang diperolehnya dari orang lain maupun dengan jalan memperedarkan alat penukaran baru berupa uang giral”.

Menurut Thomas Suyatno dilihat dari fungsinya definisi bank dikelompokkan menjadi tiga, yaitu :

1.  Bank penerima kredit, dalam pengertian ini bank menerima uang serta dana-dana lainnya dari masyarakat dalam bentuk :

a Simpanan atau tabungan biasa yang dapat diminta atau diambil setiap saat. 

b Deposito berjangka, yang merupakan tabungan adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setelah jangka waktunya habis.

c Simpanan dalam rekening koran atau giro atas nama si penyimpan giro, yang penarikannya hanya dapat dilakukan dengan menggunakan cek, BG, atau perintah tertulis kepada bank.

2.  Bank sebagai pemberi kredit, ini berarti bahwa Bank melaksanakan operasi  perkreditan secara aktif.

3.   Bank dilihat sebagai pemberi kredit bagi masyarakat melalui sumber yang berasal dari modal sendiri, simpanan atau tabungan masyarakat melalui penciptaan uang bank.

2.1.1  Jenis Bank

Jenis bank di Indonesia menurut UU No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan pasal 5 ayat 1, bank menurut jenisnya terdiri dari :

a.    Bank Umum (pasal I ayat 2)

Bank umum adalah bank yang dapat memberikan jasa lalu lintas pembayaran.

Adapun larangan bagi Bank Umum (pasal 10) :

1. Melakukan penyertaan modal.

2. Melakukan usaha perasuransian.

3. Melakukan usaha lain diluar kegiatan usaha sebagaimana dimaksud dalam

4. pasal 6 dan 7.

b.    Bank Perkreditan Rakyat

Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang menerima simpanan hanya dalam bentuk deposito berjangka, tabungan dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu.

Pada pasal 4 Bank Perkreditan Rakyat dilarang :

1. Menerima simpanan berupa giro dan ikut serta dalam lalu lintas pembayaran.

2. Melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing.

3. Melakukan penyertaan modal.

4. Melakukan usaha perasuransian.

5. Melakukan usaha lain diluar kegiatan usaha yang dimaksud dalam pasal 13.

2.1.2    Fungsi dan Tugas Bank

Sistem moneter di sektor perbankan menunjukkan bahwa merupakan lembaga keuangan yang tertua di dunia dalam fimgsinya sebagai financial

intermediary (perantara keuangan). Fungsi pokok perbankan apabila dilihat dari sudut peranan ekonominya meliputi empat faktor, dalam buku American Institute of Banking, 1996, terjemahan bebas Ruddy Tri Santoso, Kredit Usaha Perbankan, hal. 2 Andi Yogyakarta, yaitu :

1. Menerima simpanan dalam bentuk tabungan (saving), deposito berjangka (demand deposit) dan giro (current account) serta mengkonversikannya menjadi rekening koran yang fleksibel. untuk dapat dipergunakan oleh masyarakat.

2. Melaksanakan transaksi pembayaran melalui perintah pembayaran (standing instructions) atau bentuk lainnya.

3. Memberikan pinjaman atau melaksanakan kriteria lain di sektor yang menghasilkan Rate of return.

4. Menciptakan uang (money maker) melalui pemberian kredit yang dimanipestasikan dengan penciptaan uang giral.

2.1.3
Sumber Dana Bank

Sebagai lembaga keuangan, bank memiliki usaha pokok berupa menghimpun dana yang sementara tidak dipergunakan untuk kemudian menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat untuk jangka waktu tertentu. Dalam prinsip ilmu manajemen modem, suatu badan usaha yang dianggap sukses dalam konstelasi perekonomian dan perdagangan, adalah badan usaha yang dapat secara optimal memanfaatkan dana permodalan dari sumber luar. 

Menurut Muchdarsyah Sinungan, dana – dana bank yang digunakan sebagai operasional, yaitu dari :

a.   Dana dari modal sendiri (dana pihak ke-1)

Dana dan modal sendiri adalah dana yang berasal dan para pemegang saham bank, yakni pemilik bank.

Dana sendiri itu terdiri dari beberapa bagian (pos) yaitu :

1. Modal yang disetor

2. Cadangan – cadangan 

3. Laba yang ditahan

b.   Dana pinjaman dari pihak luar (dana pihak ke-II)

Dana pihak ke-II ini, yaitu pihak yang memberikan pinjaman dana (uang) pada bank yang terdiri dari 4 pihak, yaitu :

1. Pinjaman dari bank-bank lain yang dikenal dengan Call Money yaitu pinjaman harian antar bank.

2. Pinjaman dari bank atau lembaga keuangan lain di luar negeri.

3. Pinjaman dari lembaga keuangan bukan bank.

4. Pinjaman dari Bank Sentral (Bank Indonesia).

c.    Dana dari masyarakat (dana pihak ke-III)

Dana – dana masyarakat yang disimpan dalam bank adalah merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan bank dan terdiri dari 3 jenis, yaitu :

1. Giro (Current Account)

2. Deposito (Time Deposit)

3. Tabungan (Saving)

2.3       Pengertian Kredit

Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 tahun 1998

"Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antar bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.”

Dari pengertian di atas dapatlah dijelaskan bahwa kredit dapat berupa uang atau tagihan yang nilainya diukur dengan uang, misalnya bank membiayai kredit untuk pembelian rumah atau mobil. Kemudian adanya kesepakatan antara bank (kreditur) dengan nasabah penerima, kredit (debitur), bahwa mereka sepakat sesuai dengan perjanjian yang telah dibuatnya. Dalam perjanjian kredit tercakup hak dan kewajiban masing-masing pihak, termasuk jangka waktu serta bunga yang ditetapkan bersama. Demikian pula dengan masalah sanksi apabila si debitur ingkar janji terhadap perjanjian yang telah dibuat bersama.

Dalam arti luas kredit diartikan sebagai kepercayaan. Begitu pula dalam bahasa latin kredit berarti "credere" artinya percaya. Maksud dari percaya bagi si pemberi kredit adalah ia percaya kepada si penerima kredit bahwa kredit yang disalurkannya pasti akan dikembalikan sesuai perjanjian. Sedangkan bagi si penerima kredit merupakan penerimaan kepercayaan sehingga mempunyai kewajiban untuk membayar sesuai jangka waktu.

Sebelum kredit diberikan, untuk meyakinkan bank bahwa si nasabah benar – benar dapat dipercaya maka, bank terlebih dahulu mengadakan analisis kredit. Analisis kredit mencakup latar belakang nasabah atau perusahaan, prospek usahanya, jaminan yang diberikan serta faktor-faktor lainnya. Tujuan analisis ini adalah agar bank yakin bahwa kredit yang diberikan benar – benar aman.

2.2.1.   Tujuan Kredit

Tujuan utama pemberian suatu kredit antara lain :

1.    Mencari keuntungan

Yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian kredit tersebut. Hasil tersebut terutama dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang dibebankan kepada nasabah.

2.   Membantu usaha nasabah

Tujuan lainnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang memerlukan dana, baik dana investasi maupun dana untuk modal kerja. Dengan dana tersebut, maka pihak debitur akan dapat mempertimbangkan dan memperluas usahanya.

3.   Membantu pemerintah

Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak perbankan, mengingat semakin banyak kredit berarti adanya peningkatan pembangunan di berbagai sektor.

2.2.2.   Fungsi Kredit

Fungsi kredit secara luas antara lain :

1.    Untuk meningkatkan daya guna uang

Dengan adanya kredit dapat meningkatkan daya guna uang maksudnya jika uang hanya disimpan saja tidak akan menghasilkan sesuatu yang berguna. Dengan diberikannya kredit uang tersebut menjadi berguna untuk menghasilkan barang atau jasa oleh si penerima kredit.

2.   Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang

Dalam hal ini uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari satu wilayah ke wilayah lainnya sehingga, suatu daerah yang kekurangan uang dengan memperoleh kredit maka daerah tersebut akan memperoleh tambahan uang dari daerah lainnya.

3.   Untuk meningkatkan daya guna barang

Kredit yang diberikan oleh bank akan dapat digunakan oleh si debitur untuk mengolah barang yang tidak berguna menjadi berguna atau berinanfaat.

4.   Meningkatkan peredaran barang

Kredit dapat pula menambah atau memperlancar arus barang dari satu wilayah ke wilayah lainnya, sehingga jumlah barang yang beredar dari satu wilayah ke  wilayah lainnya bertambah atau kredit dapat pula meningkatkan jumlah barang yang beredar.
5.   Sebagai alat stabilitas ekonomi

Dengan memberikan kredit dapat dikatakan sebagai stabilitas ekonomi karena dengan adanya kredit yang diberikan akan menambah jumlah barang yang diperlukan oleh masyarakat. Kemudian dapat pula kredit membantu dalam mengekspor barang dari dalam negeri ke luar negeri sehingga meningkatkan devisa negara.

6.    Untuk meningkatkan kegairahan berusaha

Bagi si penerima kredit tentu akan dapat meningkatkan kegairahan berusaha, apalagi bagi si nasabah yang memang modalnya pas – pasan.

7.   Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan

Semakin banyak kredit yang disalurkan maka akan semakin baik, terutama dalam hal meningkatkan pendapatan.

8.  Untuk meningkatkan hubungan internasional

Dalam hal pinjaman internasional akan dapat meningkatkan saling membutuhkan antara si penenima kredit dengan si pemberi kredit. Pemberian kredit oleh negara lain akan meningkatkan kerja sama di bidang lainnya, sehingga dapat pula tercipta perdamaian dunia.

2.2.3
Jenis-Jenis Kredit

Kredit yang diberikan bank umum dan bank perkreditan rakyat untuk masyarakat terdiri dari berbagai jenis. 

Secara umum jenis-jenis kredit dapat dilihat dari berbagai segi antara lain :

1.   Dilihat dari segi kegunaan

a.  Kredit investasi

Biasanya digunakan untuk keperluan Perluasan usaha atau membangun proyek / pabrik baru atau untuk keperluan rehabilitasi. Contoh : untuk membangun pabrik atau membeli mesin-mesin.
b.  Kredit modal kerja

Digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam operasionalnya. Contoh : untuk membeli bahan baku, membayar gaji pegawai atau biaya-biaya lainnya yang berkaitan dengan proses produksi perusahaan.

2.   Dilihat dari segi tujuan kredit

a.    Kredit produktif

Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau produksi atau  investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang atau jasa. Contoh : kredit untuk membangun pabrik yang nantinya akan menghasilkan barang.

b.   Kredit konsumtif

Kredit yang digunakan untuk dikonsumsi secara pribadi. Contoh: Kredit Pemilikan Rumah (KPR).
c.    Kredit Perdagangan

Kredit yang digunakan untuk perdagangan, biasanya untuk membeli barang dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang dagangan tersebut. Contoh : kredit ekspor dan impor.

3.   Dilihat dari segi jangka waktu

a.    Kredit jangka pendek

Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1 tahun atau paling lama 1 tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan modal kerja. Contoh : untuk peternakan misalnya kredit peternakan ayam.

b.   Kredit jangka menengah

Jangka waktu kreditnya berkisar antara 1 tahun sampai dengan 3 tahun, biasanya untuk investasi. Contoh : kredit untuk pertanian. seperti jeruk.

c.    Kredit jangka panjang

Merupakan kredit yang masa pengembaliannya paling panjang. Kredit jangka panjang waktu pengembaliannya di atas 3 tahun atau 5 tahun. Biasanya kredit ini untuk investasi jangka panjang seperti perkebunan karet.

4.    Dilihat dari segi jaminan

a.    Kredit dengan jaminan

Kredit yang diberikan dengan suatu jaminan, jaminan tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau tidak berwujud atau jaminan orang. 
Artinya setiap kredit yang dikeluarkan akan dilindungi senilai jaminan 
yang diberikan si calon debitur.
b.   Kredit tanpa jaminan

Merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan. barang atau orang tertentu. Kredit jenis ini diberikan dengan melihat prospek usaha dan karakter serta loyalitas atau nama baik si calon debitur selama ini.

5.    Dilihat dari segi sektor usaha

a Kredit pertanian, merupakan kredit yang dibiayai untuk sektor perkebunan atau pertanian rakyat. Sektor usaha pertanian dapat berupa jangka pendek atau jangka panjang.

b Kredit peternakan, dalam hal ini untuk jangka pendek misalnya peternakan ayam dan jangka panjang kambing atau sapi.

c Kredit industri, yaitu kredit untuk membiayai industri kecil, menengah atau besar.

d Kredit pertambangan, jenis usaha tambang yang dibiayai biasanya dalam jangka panjang, seperti tambang emas, minyak atau timah. 

e Kredit pendidikan, merupakan kredit yang diberikan untuk membangun sarana dan prasarana pendidikan atau dapat pula berupa kredit untuk para mahasiswa.

f Kredit profesi, diberikan kepada para profesional seperti, dosen, dokter atau pengacara.

g Kredit perumahan, yaitu kredit untuk membiayai pembangunan atau pembelian perumahan.

h Dan sektor-sektor lainnya.

2.2.4
Unsur-Unsur Kredit

Unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit

1.  Kepercayaan

Yaitu suatu keyakinan pemberi kredit bahwa kredit yang diberikan akan benar – benar diterima kembali di masa tertentu di masa datang.

2.   Kesepakatan

Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing – masing   pihak menandatangani hak dan kewajibannya masing – masing.

3.   Jangka waktu

Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati. Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek, jangka menengah, jangka panjang.

4.   Resiko

Adanya tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu resiko tidak tertagihnya / macet pemberian kreditnya. Semakin panjang suatu kredit semakin besar resikonya demikian pula sebaliknya.

5.   Balas jasa

Merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit atau jasa tersebut yang kita kenal dengan nama bunga. Balas jasa dalam bentuk bunga dan administrasi kredit ini merupakan keuntungan bank.

2.2.5.
Prinsip-Prinsip Pemberian Kredit

Sebelum suatu fasilitas kredit diberikan maka bank harus merasa yakin bahwa kredit yang diberikan benar – benar akan kembali. Keyakinan tersebut diperoleh dari hasil penilaian kredit sebelum kredit tersebut disalurkan. Penilaian kredit oleh bank dapat dilakukan dengan berbagai cara untuk mendapatkan keyakinan tentang nasabahnya, seperti melalui prosedur penilaian yang benar. Biasanya kriteria penilaian yang harus dilakukan oleh bank untuk mendapatkan nasabah yang benar – benar menguntungkan dilakukan dengan analisis 5 C , 7 P dan 3 R.

Prinsip 6 C

1.   Character (sifat atau watak)

Suatu keyakinan bahwa, sifat atau watak dari orang – orang yang akan diberikan kredit benar – benar dapat dipercaya karena merupakan ukuran "kemauan" membayar.

2.   Capacity (kemampuan)

Untuk melihat nasabah dalam kemampuannya dalam bidang bisnis yang dihubungkan dengan kemampuannya dalam menjalankan usahanya. Pada akhirnya akan terlihat "kemampuannya” dalam mengembalikan kredit yang disalurkan.

3.    Capital (modal)

Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif, dilihat laporan keuangan (neraca dan laporan rugi laba) dengan melakukan pengukuran seperti dari segi likuiditas dan solvabilitasnya, rentabilitas dan ukuran lainnya. Capital juga barus dilihat dari sumber mana saja modal yang ada sekarang ini.

4.    Collateral (agunan atau jaminan)

Dalam mencari data untuk meyakinkan nilai kredit, collateral merupakan hal yang diperhitungkan paling akhir, artinya bilamana masih ada suatu kesangsian dalam pertimbangan-pertimbangan yang lain maka si peminta kredit masih diberi kesempatan bila dapat memberikan jaminan.

5.   Condition of Economy (kondisi perekonomian)

Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi sekarang dan kemungkinan dimasa yang akan datang sesuai sektor masing – masing, serta diakibatkan dengan prospek usaha dari sektor yang ia jalankan. Penilaian prospek bidang usaha yang dibiayai hendaknya benar – benar memiliki prospek yang baik, sehingga kemungkinan kredit tersebut bermasalah relatif kecil.

6.   Constraint (Kendala)

Prinsip pemberian kredit yang terakhir, prinsip kendala ini mengacu pada kemungkinan terjadinya tekanan (Repression) terhadap kehadiran perusahaan calon nasabah debitur. Tekanan seperti itu akan menggangu ketenangan manajemen dalam mengelola bisnisnya.

Prinsip 7 P :

1.  Personality (kepribadian)

Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah lakunya sehari – hari  maupun masa lalunya. Mencakup sikap, emosi, tingkah laku dan tindakan nasabah dalam menghadapi suatu masalah.

2.  Party (golongan)

Yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu atau golongan – golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta karakternya.

3.  Purpose (tujuan)

Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit, termasuk jenis kredit yang diinginkan nasabah.

4.  Prospect (prospek dimasa yang akan datang)

Yaitu untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan datang menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai prospek atau sebaliknya.

5.  Payment (sumber pembayaran)

Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan kredit yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk pengembalian kredit.

6.  Profitability (kemampuan memperoleh laba)

Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari laba.

7.  Protection (perlindungan)

Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar usaha dan jaminan mendapatkan perlindungan. Perlindungan dapat berupa jaminan barang atau orang atau jaminan asuransi.

Prinsip 3 R :

1.  Return (hasil yang dicapai)

Yaitu penilaian atas hasil yang dicapai oleh debitur atau nasabah setelah mendapatkan kredit dari bank.

2.  Repayment (pembayaran kembali)

Yaitu pembayaran kembali sebagai kelanjutan dari return kemudian diperhitungkan kemampuan pengembalian pinjaman, penjadwalan dan jangka waktu pengembaliannya.

3.  Risk Bearing Ability (kemampuan untuk menanggung resiko)

Yaitu sejauh mana debitur untuk menanggulangi resiko apabila terjadi kegagalan dalam pengembalian kredit.

2.2.6   Prosedur Pemberian Kredit

1.  Pengajuan berkas-berkas / Permohonan Kredit

Dalam hal ini pemohon kredit yang dituangkan dalam suatu proposal. Kemudian dilampiri dengan berkas – berkas lainnya yang dibutuhkan.

2.   Penyelidikan berkas pinjaman

Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah berkas yang diajukan sudah lengkap sesuai persyaratan dan sudah benar. Jika pihak perbankan belum lengkap atau cukup maka nasabah diminta untuk segera melengkapinya dan apabila sampai batas tertentu nasabah tidak sanggup melengkapi kekurangan tersebut, maka sebaiknya permohonan kredit dibatalkan.

3.   Wawancara I

Merupakan penyelidikan kepada calon peminjam dengan langsung berhadapan dengan calon peminjam, untuk meyakinkan apakah berkas – berkas tersebut sesuai dan lengkap seperti dengan yang bank inginkan. Wawancara ini juga untuk mengetahui keinginan dan kebutuhan nasabah yang sebenarnya.

4.   On the Spot

Merupakan kegiatan pemeriksaan ke lapangan dengan meninjau berbagai objek yang akan dijadikan usaha atau jaminan. Sehingga apa yang kita lihat di lapangan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.

5.   Wawancara ke Il

Merupakan kegiatan perbaikan berkas, jika mungkin ada kekurangan – kekurangan pada saat setelah dilakukan on the spot di lapangan. Catatan yang ada pada permohonan dan pada saat wawancara I dicocokkan dengan pada saat On The Spot apakah ada kesesuaian dan mengandung suatu kebenaran.

6.   Keputusan kredit

Keputusan kredit dalam hal ini adalah menentukan apakah kredit akan diberikan atau ditolak, jika diterima maka dipersiapkan administrasinya, bagi kredit yang ditolak maka hendaknya dikirim surat penolakan sesuai dengan alasannya masing-masing.

7.   Penandatanganan akad kredit / perjanjian lainnya

Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari diputuskannya kredit, maka sebelum kredit dicairkan maka terlebih dulu calon nasabah menandatangani akad kredit, mengikat jaminan dengan hipotik dan surat perjanjian atau pernyataan yang dianggap perlu.
8.   Realisasi kredit

Realisasi kredit diberikan setelah penandatanganan surat – surat yang diperlukan dengan membuka rekening giro atau tabungan di bank yang bersangkutan.

9.   Penyaluran / penarikan dana

Adalah pencairan atau pengambilan uang dari rekening sebagai realisasi dari pemberian kredit dan dapat diambil sesuai ketentuan dan tujuan kredit. 

2.3      Pengertian Jaminan

Jaminan yang diserahkan kepada bank terdiri dari banyak jenis, mulai dari jaminan yang bersifat material maupun non material. Pengertian jaminan secara umum adalah sebagai berikut :

"Sebagai penyerahan kekayaan atau pernyataan kesanggupan seseorang untuk menanggung pembayaran kembali suatu utang.”

Di Indonesia pemenuhan persyaratan akan adanya jaminan tertuang di dalam UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan pasal 8 yang mengemukakan :

"Dalam hal memberikan kredit bank umum wajib mempunyai keyakinan atas kemampuan dan kesanggupan debitur untuk melunasi hutangnya sesuai dengan yang diperjanjikan."

Sebenarnya jaminan bukan merupakan faktor utama, yang dijadikan oleh bank untuk menentukan keputusan pemberian dana kepada suatu nasabah tertentu. Namun mengingat analisis yang telah dilakukan bank terhadap berbagai aspek yang lain seperti perizinan dan legalitas, karakter, pengalaman dan manajemen, kemampuan teknis, pemasaran, keuangan tidak selalu dapat mencerminkan kinerja nasabah di masa yang akan datang, pihak bank perlu berjaga – jaga   terhadap kemungkinan yang terburuk. Antisipasi terhadap kemungkinan macetnya pemenuhan kewajiban oleh nasabah adalah kewajiban penyerahan berbagai bentuk jaminan sebelum dana diberikan kepada nasabah. Hal penting dalam penyerahan jaminan ini adalah keabsahan secara yuridis dalam perjanjian peningkatan jaminan. Pihak bank harus yakin bahwa jaminan yang telah diserahkan sudah berdasarkan perjanjian yang sah secara yuridis. Jaminan ini meliputi :

1.   Jaminan utama : adalah barang yang dibiayai oleh dana dari bank. Contoh : apabila dana dari bank digunakan untuk pembelian truk, maka. truk tersebut dapat dijadikan jaminan utama.

2.   Jaminan tambahan : adalah barang yang tidak dibiayai oleh dana bank dan bukan merupakan bagian barang yang digunakan untuk kegiatan operasional usaha nasabah.

Dari segi keperluan pengamanan, volume harga jaminan itu hendaknya lebih besar dari pada jumlah kredit yang dipertimbangkan, karena nisiko turun harga, kurang lakunya barang – barang jaminan di pasaran sehingga harga terpaksa ditekan untuk dapat melikuidir (mencairkan) barang – barang itu. Margin persentase antara besarnya jumlah pinjaman sebanding dengan besarnya jaminan tentunya mempunyai ukuran tertentu, bergantung pada macam barang yang diberikan sebagai jaminan dengan mengikat kemungkinan – kemungkinan cepat / 

tidaknya barang – barang jaminan itu dapat dijadikan uang untuk melunasi pinjaman.

2.3.1    Fungsi dan Kegunaan Jaminan

Mengutip Hadiwijaya dan Rivai Wirasasmita (1990 : 217) dikatakan bahwa : 

“ Fungsi Jaminan adalah sebagai sarana perlindungan bagi keamanan debitur, karena debitur tidak dapat menyelesaikan kewajiban pada waktu yang ditetapkan dalam perjanjian diantara mereka, maka jaminan dapat dicairkan (diuangkan) sehingga pembayaran debitur kepada kreditur dapat diselesaikan “.

Sedangkan kegunaan jaminan menurut Thomas Suyatno adalah bertujuan sebagai berikut :

a Memberikan hak dan kekuasaan kepada pihak bank untuk mendapatkan pelunasan dan hasil penjualan barang – barang jaminan tersebut, apabila nasabah melakukan cidera janji, yaitu tidak membayar kembali utangnya pada  waktu yang telah ditetapkan dalam perjanjian.

b Menjamin agar nasabah berperan serta di dalam transaksi untuk membiayai usahanya sehingga kemungkinan untuk meninggalkan usaha atau proyeknya dengan merugikan diri sendiri atau perusahaannya, dapat dicegah atau sekurang – kurangnya kemungkinan untuk dapat berbuat demikian diperkecil terjadinya.

c Memberi dorongan pada debitur (tertagih) untuk memenuhi perjanjian kredit khususnya mengenai pembayaran kembali sesuai dengan syarat – syarat yang telah dsetujui agar ia tidak kehilangan kekayaan yang telah dijaminkan kepada bank. 

 2.3.2
Syarat-Syarat Jaminan

Dalam peraturan UU No. 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia pasal I ayat 2 maka yang disebut dengan jaminan yang ideal yaitu jaminan berkualitas tinggi dan mudah dicairkan yang nilainya minimal sebesar jumlah kredit atau pembayaran yang diterimanya meliputi surat berharga dan atau tagihan yang diterbitkan oleh pemeringkat atau badan hukum lain yang mempunyai peringkat tinggi berdasarkan hasil penilaian lembaga pemerintahan yang kompeten dan sewaktu – waktu dengan mudah dapat dijual ke pasar untuk dijadikan uang tunai.

Menurut Prof Soebekti, jaminan yang ideal (baik) tersebut terlihat dari :

a Dapat secara mudah membantu perolehan kredit oleh pihak yang memerlukannya.

b Tidak melemahkan potensi (kekuatan) si penerima kredit untuk melakukan (meneruskan) usahanya.

c Memberikan kepastian kepada kreditur dalam arti bahwa yaitu bila perlu mudah untuk melunasi hutangnya si debitur.

Dengan melihat pandangan di atas maka jaminan dalam perkreditan memiliki fungsi untuk menjamin pembayaran kredit yang dalam kehidupan dan kegiatan perbankan bertujuan pula untuk mengamankan dana pihak ketiga yang dikelola oleh bank yang bersangkutan juga untuk memenuhi ketentuan perkreditan yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia. 

2.3.3
JenisJenis Jaminan

Penggolongan jaminan secara legalitas kepemilikannya dapat digolongkan menjadi beberapa jenis golongan yaitu : 

1. Jaminan yang berbentuk material (material collateral) 

2. Jaminan yang berbentuk non material (non material collateral)

Jaminan Material

Jaminan yang berbentuk material atau lazim disebut dengan material collateral meliputi beberapa hal yaitu :

A.  Jaminan kebendaan meliputi :

Jaminan benda yang tidak bergerak meliputi

1. Tanah dan bangunan

2. Surat – surat berharga seperti sertifikat deposito

Jaminan benda bergerak meliputi : 
1. Jaminan surat berharga seperti

2. Gadai atas saham perusahaan

3. Obligasi Jaminan Non Material
B.  Jaminan non material 

Jaminan non material yang diberikan kepada bank meliputi beberapa hal diantaranya adalah :  

1.   Jaminan pribadi (personal guarantee)

Yaitu kemampuan dan bonafiditas seseorang dalam memberikan jaminan kredit dengan kapasitasnya untuk mengcover kredit tersebut sedang penjamin  lainnya ditagih setelah hutang tersebut terbayar sebagian oleh penjamin pertama.

2.   Jaminan perusahaan (corporate guarantee)

Yaitu jaminan dari perusahaan yang dianggap bonafid dalam kapasitasnya untuk mengembalikan pinjaman yang diterima dari bank.

Jaminan-jaminan yang berbentuk non material merupakan suatu kepercayaan bank terhadap nasabahnya. Untuk itu watak dan karakter nasabah sangat mempengaruhi dalam pemberian persetujuan kredit tersebut.

2.3.4
Pengikatan Jaminan

Pengikatan jaminan dimaksudkan untuk perjanjian antara kreditur dan debitur, agar debitur menyerahkan jaminan atas diterimanya kredit yang bersyarat tersebut sedangkan kreditur melaksanakan hak dan kewajibannya secara formal menurut hukum yang berlaku. Pengikatan jaminan dapat dilakukan melalui dua (2) cara yaitu :

1. Akte notaris atau otentik

2. Akte dibawah tangan atau underhands 

Kriteria dari masing-masing cara pengikatan tersebut adalah sebagai berikut : 

1.   Akte otentik (Authentic Acte)

Adalah yang bentuknya ditentukan oleh undang – undang dan dibuat di hadapan pegawai – pegawai umum yang berwenang untuk itu di tempat dimana akte dibuat (KUHP Pasal 1868).  Akte otentik dibuat oleh notaris yaitu pejabat hukum yang berwenang berdasarkan bunyi pasal dalam kitab UU hukum perdata tersebut dan aktenya sendiri disebut akte notaris.

 2.   Akte di bawah tangan

Dibuat sebagai bukti perjanjian antara bank dengan debitur dalam memenuhi perjanjian prosedural pinjam meminjam uang dan pengakuan hutangnya.

Akte dibawah tangan dapat dilakukan untuk pengikatan – pengikatan jaminan kredit selain tanah dan hak yang melekat di atasnya (PP No. 10 Tahun 1961 Pasal 19) dari sini dapat disimpulkan bahwa akte dibawah tangan dapat dilakukan untuk pengikatan : 

1. Jaminan atas benda – benda bergerak

2. Surat-surat berharga

3. Fiducia dan borgrtocht

4. Serta segala sesuatu yang berbentuk perorangan

Sedangkan akte otentik atau notaril berlaku untuk : 

1. Hak atas tanah dan pemindahannya

2. Hak baru atas tanah 

3. Menggandakan tanah atau meminjam uang dengan hak atas tanah sebagai tanggungan.

Akte otentik dibuat dihadapan pejabat yang dituniuk oleh Menteri Agraria yang dalam hal ini adalah notaris / PPAT (PP No- 10 Tahun 1961 Pasal 19). Khusus untuk jaminan material ini maka ada beberapa cara pengikatanya yaitu : 

1. Jaminan benda Yang tidak bergerak melalui hipotik atau surat kuasa memasang hipotik dan kuasa untuk menjual

2. Jaminan benda bergerak melalui gadai dan fiduciare eigendoms overdracht (FEO) ditambah surat kuasa menjual.

3. Surat-surat berharga diikat melalui gadai dalam arti kata luas dimana terdapat penguasan atas barang yang dialihkan tersebut ke pada penerima gadai.
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